ABSTRAK
Penelitian ini mengemukakan tentang, proses interaksi masyarakat dalam pengolahan lahan pertanian sistem huma tadah hujan di Kasepuhan Ciptagelar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi Etnoekologi. Studi tersebut berfokus pada proses interaksi masyarakat dalam proses pengolahan lahan pertanian sistem huma tadah hujan di Kasepuhan Ciptagelar. Paradigma yang digunakan adalah konstruktivis ditunjang dengan teori budaya organisasi. Hasil penelitian ini meliputi tiga sub yaitu tahapan pengolahan lahan pertanian sistem huma tadah hujan, mekanisme pendekatan kerja Kepala Adat, dan komponen komunikasi. Tahapan pengolahan meliputi berbagai persiapan mulai dari menentukan waktu dengan perhitungan rasi bintang yaitu bintang kerti, pekakas (persiapan alat seperti golok, cangkul), persiapan lahan, dan syukuran yang dilakukan ketika akan memulai menanam padi. Persiapan tersebut dilakukan sebagai simbol tradisi. Mekanisme pendekatan Kepala Adat sebagai alat komunikasi meliputi pendekatan pra pelaksanaan sampai pelaksanaan. Komponen komunikasi dalam pengolahan lahan meliputi Ngaseuk (syukuran), mipit (Panen), nganyaran (pembuktian atas hasil panen), ponggokan (rapat besar) dan seren tahun (puncak acara). Proses pengolahan lahan pertanian tersebut merupakan peninggalan leluhur yang masih di jaga dan dilestarikan, yang terjadi secara berulang sehingga membentuk pola pada sistem pengolahan lahan pertanian sistem huma tadah hujan.  
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       ABSTRACT
The study suggested about, the process of the interaction of a community in processing of farmland system rain fed tilled land in kasepuhan ciptagelar. This study adopted qualitative approaches with the study etnoekologi. The study focused on the process of the interaction of a community in processing of farmland system rain fed tilled land in Kasepuhan Ciptagelar. The used is konstruktivis headed to the theory culture organization. The result of this research includes three sub namely the agricultural land management system rain fed tilled land, the approach of the work, and components communication. Processing stage covering preparations from determine time by calculation constellations star kerti, pekakas ( preparation tools like machetes, hoe ), tillage, and syukuran done when will begin ricecultivation. Preparations were made as a symbol of tradition. The head of the approach as a means of communication covering approach pre until the implementation. The communication in land management covering ngaseuk ( syukuran ), mipit( harvest ), nganyaran ( of ) over their crops, ponggokan ( a meeting ) and seren years ( the peak of the event ). Processing agricultural land was a relic an ancestor were still in keep and be preserved, occurring in recurring so as to form a pattern on the processing system agricultural land system tilled land of cistern rain.
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